







2.1. Dimensi Proses Kognitif 
Menurut Anderson & Krathwohl (2010), tujuan pendidikan dideskripsikan 
menjadi enam kategori proses, yaitu : remembering; understanding, apply, 
analyze, evaluate, create. Kategori proses mengingat atau remembering 
nerupakan proses yang sangat behubungan dengan proses daya ingat. Kelima 
kategori proses lainnya lebih berkaitan dengan proses transfer yaitu, yaitu proses 
memahami, menerapkan, menganalisa, mengevaluasi dan menciptakan Secara 
garis besarnya pengetahuan dibagi menjadi 6 tingkat, yaitu: 
1. Mengingat (Remembering) 
Jika tujuan dari suatu soal adalah untuk mengembangkan proses daya ingat 
mengenai material yang dipelajari dalam bentuk yang sama pada saat materi 
tersebut diajarkan, maka kategori proses kognitif yang relevan adalah 
mengingat atau remembering. Kategori Mengingat merupakan kategori 
dimana terjadi aktifitas menarik kembali pengetahuan yang relevan dari 
memori jangka panjang seorang peserta didik. Dua proses kognitif yang 
berkaitan dengan kategori ini adalah menyadari atau recoqnizing dan 
mengingat kembali atau recalling. Jenis pengetahuan yang relevan dengan 
kategori ini adalah pengetahuan faktual, pengetahuan konseptual, 
pengetahuan prosedural, dan pengetahuan metakognitif, serta kombinasi-






2. Memahami (Understand) 
Seorang peserta didik dikatakan mampu Memahami jika peserta didik 
tersebut dapat menarik makna dari suatu pesan-pesan atau petunjuk-
petunjuk dalam soal-soal yang dihadapinya. Petunjuk-petunjuk soal tersebut 
dapat berupa komunikasi dalam bentuk lisan, tertulis dan grafik (gambar) 
dalam cara penyajian apa pun juga (bisa berupa penyajian dalam suatu 
perkuliahan, penyajian dalam buku, maupun penyajian melalui layar 
komputer). Para peserta didik dapat memahami suatu hal jika mereka 
menghubungkan pengetahuan baru yang sedang mereka pelajari dengan 
pengetahuan yang sebelumnya telah mereka miliki. Lebih khususnya lagi, 
para peserta didik akan lebih mudah untuk memahami suatu hal jika 
pengetahuan baru yang sedang mereka pelajari itu diintegrasikan dengan 
skema-skema dan kerangka kerja yang telah mereka kenali sebelumnya. 
Karena hal-hal konseptual merupakan dasar dari skema-skema dan kerangka 
kerja semacam itu, maka pengetahuan konseptual (conceptual knowledge) 
merupakan dasar dari proses memahami. Proses-proses kognitif yang 
termasuk dalam kategori Memahami meliputi prosesmenginterpretasikan 
(interpreting), mencontohkan (exemplifying), Mengklasifikasikan 
(classifying), merangkum (summarizing), menduga (inferring), 
membandingkan (comparing), menjelaskan (explaining). 
3. Menerapkan (Apply) 
Kategori proses kognitif ini meliputi penggunaan prosedur atau cara kerja 
tertentu untuk mengerjakan suatu latihan atau menyelesaikan suatu masalah. 





pengetahuan prosedural atau procedural knowledge. Soal latihan atau 
exercises merupakan jenis tugas dimana para peserta didik sudah 
mengetahui prosedur atau cara kerja yang seharusnya digunakan. Jadi para 
peserta didik hanya akan mengembangkan suatu pendekatan yang bersifat 
rutin dalam tugas tersebut. Suatu permasalahan atau persoalan merupakan 
jenis tugas dimana para peserta didik memang belum pernah mngetahui 
prosedur apakah yang harus digunakan, jadi para peserta didik harus 
menemukan prosedur yang tepat untuk memecahkan persoalan tersebut. 
Kategori menerapkan ini terdiri dari dua proses kognitif, yaitu: (1) proses 
melaksanakan (executing), yaitu apabila tugas yang diberikan berupa sebuah 
latihan, dan (2) proses mengimplementasikan, yaitu apabila tugas yang 
diberikan dalam bentuk suatu persoalan. 
4. Mengalanisa (Analyze) 
Yang termasuk dalam kategori menganalisa adalah usaha mengurai suatu 
materi menjadi bagian-bagian penyusunnya dan menentukan hubungan 
antara bagian-bagian tersebut dan hubungan antara bagian-bagian tersebut 
dengan materi tersebut secara keseluruhan. Kategori proses kognitif ini 
mencakup proses-proses membedakan (differentiating), proses 
mengorganisasi (organizing), dan proses menghubungkan (attribute). 
Tujuan-tujuan pendidikan atau pengajaran yang termasuk kedalam kategori 
menganalisa adalah tujuan-tujuan pengajaran seperti; agar peserta didik 
belajar untuk menentukan suatu informasi yang relevan atau penting dari 
suatu pesan (proses membedakan atau differentiating), agar para peserta 





mengorganisasi atau organizing), dan agar para peserta didik dapat 
menentukan tujuan yang mendasari pesan tersebut (proses menghubungkan 
atau attributing) meskipun kategori menganalisa dipandang sebagai suatu 
kategori yang berdiri sendiri, kita harus mengetahui bahwa kategori ini 
merupakan pengembangan dari kategori memahami (understanding) atau 
merupakan suatu kategori yang mendahului kategori mengevaluasi 
(evaluating) atau menciptakan (creating). 
5. Mengevaluasi (Evaluate) 
Kategori mengevaluasi diartikan sebagai tindakan membuat suatu penilaian 
(judgement) yang didasarkan pada kriteria dan standar tertentu. Kriteria 
yang paling sering digunakan dalam mengevaluasi adalah kualitas, efisiensi, 
dan konsistensi. Kriteria tersebut dapat ditentukan sendiri oleh para peserta 
didik atau para pengajar. Standar yang bisa digunakan bisa berupa standar 
kuantitatif maupun standar kualitatif. Standar-standar tersebut kemudian 
diterapkan pada kriteria-kriteria yang dipilih tadi. Kategori mengevaluasi 
mencakup sejumlah proses kognitif, yaitu memeriksa (checking), dan 
mengkritik (critiquing). Proses memeriksa atau checking merupakan proses 
membuat penilaian terhadap suatu konsistensi internal dari suatu hal, 
sementara proses mengkritik atau critiquing merupakan proses membuat 
penilaian yang didasarkan pada kriteria-kriteria eksternal. 
6. Menciptakan (Create) 
Yang termasuk kedalam kategori menciptakan ini adalah proses 
mengumpulkan sejumlah elemen tertentu menjadi satu kesatuan yang 





kedalam kategori menciptakan ini adalah mengajarkan pada para peserta 
didik agar mampu membuat suatu produk baru dengan cara mengorganisasi 
sejumlah elemen secara mental menjadi suatu pola atau struktur yang belum 
pernah ada atau tidak pernah diprediksi sebelumnya. Proses-proses kognitif 
yang termasuk kedalam kategori ini biasanya juga dikoordinasikan dengan 
pengalaman belajar yang sudah dimiliki oleh para peserta didik sebelumnya. 
Meskipun kategori menciptakan ini mengharuskan adanya suatu pola pikir 
kreatif dari pihak peserta didik, pola pikir kreatif tersebut tidak sepenuhnya 
terbebas dari tuntutan-tuntutan atau batasan-batasan yang telah ditentukan 
dalam suatu pengajaran pelajaran atau batasan-batasan yang terjadi dalam 
situasi tertentu. 
2.2. Pemahaman 
Beberapa definisi tentang pemahaman telah diungkapkan oleh para ahli. 
Menurut Nana Sudjana (1995)  pemahaman adalah hasil belajar. Benjamin S. 
Bloom (dalam Anas Sudijono, 2009) mengatakan bahwa (comprehension) adalah 
kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu 
diketahui dan diingat. Dengan kata lain pemahaman dapat diartikan mengerti 
tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi. Jika, dapat disimpulkan 
bahwa seseorang peserta didik dikatakan memakami sesuatu apabila dia dapat 
memperikan penjelasan atau uraian yang lebih rinci tentang hal yang telah 
dipelajari dengan menggunakan bahasanya sendiri. 
Hasil belajar pada pemahaman lebih tinggi satu tingkat dari tipe hasil belajar 
pengetahuan yang sifatnya hafalan. Karena pada tingkat pemahaman memerlukan 





itu diperlukan adanya hubungan antara konsep dengan makna yang ada dalam 
konsep tersebut (Nana Sudjana, 2013). Namun, bukan berarti pengetahuan tidak 
perlu ditanyakan, sebab untuk memahami perlu terlebih dahulu mengetahui atau 
mengenal (Sukiman, 2012). 
2.2.1. Tingkatan-tingkatan dalam Pemahaman 
Menurut Bloom (dalam Wowo Sunaryo Kuswana, 2012), kemampuan 
pemahamam berdasarkan tingkat kepekaan dan derajat penyerapan materi dapat 
dibagi ke dalam tiga tingkatan yaitu: 
a. Menerjemahkan (translation) 
Menerjemahkan diartikan sebagai pengalihan arti dari bahasa yang satu ke 
dalam bahasa yang lain sesuai dengan pemahaman yang diperoleh dari 
konsep tersebut. Dapat juga diartikan dari konsepsi abstrak menjadi suatu 
model simbolik untuk mempermudah orang mempelajarinya. Dengan kata 
lain, menerjemahkan berarti sanggup memahami makna yang terkandung di 
dalam suatu konsep. Contohnnya yaitu menerjemahkan dari bahasa Inggris 
kedalam bahasa Indonesia, mengartikan arti Bhineka Tunggal Ika, 
mengartikan suatu istilah, dan lain-lain. 
b. Menafsirkan (interpretation) 
Kemampuan ini lebih luas dari pada menerjemahkan kemampuan ini untuk 
mengenal dan memahami. Menafsirkan dapat dilakukan dengan cara 
menghubungkan pengetahuan yang lalu dengan pengetahuan lain yang 
diperoleh berikutnya. Contohnya: menghubungkan antara grafik dengan 
kondisi yang dijabarkan sebenarnya, serta membedakan pokok dan tidak 





c. Mengeksplorasi (extrapolation) 
Ekstrapolasi menuntut kemampuan intelektual yang lebih tinggi karena 
seseorang harus bisa melihat arti lain dari apa yang tertulis. Membuat 
perkiraan tentang konsekuensi atau memperluas presepsi dalam arti waktu, 
dimensi, kasus, ataupun masalahnya. 
2.2.2. Evaluasi Pemahaman 
Pembelajaran sebagai salah satu upaya yang dilakukan untuk membuat 
peserta didik belajar, tentu menuntut adanya kegiatan evaluasi. Menurut Tim 
DipDiknas, evaluasi adalah serangkaian kegiatan untuk memperoleh, 
menganalisis dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar peserta didik 
yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan sehingga menjadi 
informasi yang bermakna dalam mengambil keputusan (Sukiman, 2012). Evaluasi 
dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan (pemahaman) peserta didik 
dalam mencapai tujuan yang ditetapkan dalam pembelajaran. Penilaian pada 
proses menjadi hal yang seharusnya diprioritaskan dari pada hasil, maka evaluasi 
hasil belajar memiliki sasaran ranah-ranah yang terkandung dalam tujuan yang 
diklasifikasikan menjadi tiga ranah, yaitu (Dimiyati dan Mujiono, 1999): 
a. Ranah Afektif (Affective Domain), berisi prilaku-prilaku yang menekankan 
aspek perasaan dan emosi, seperti minat, sikap, nilainilai, apresepsi, dan 
cara penyesuaian diri. 
b. Ranah Kognitif (Cognitive Domain), berisi perilaku-perilaku yang 
menekankan aspek intelektual yang berhubungan dengan ingatan atau 
pengenalan terhadap pengetahuan dan informasi serta pengembangan 





kognitif ada enam tingkatan, yaitu: pengetahuan (knowladge), pemahaman 
(comprehension), aplikasi (pplication), analisis (analysis), sintesis 
(synthesis), evaluasi (evaluation). 
c. Ranah Psikomotor (Psychomotor Domain), berisi prilaku-prilaku yang 
menekankan aspek keterampilan motorik seperti tulisan tangan, mengetik, 
berenang dan mengoperasikan mesin. 
2.2.3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemahaman 
a. Tujuan 
Tujuan adalah pedoman sekaligus sebagai gagasan sasaran yang akan 
tercapai dalam kegiatan belajar mengajar. Perumusan tujuan akan mempengaruhi 
kegiatan pengajaran yang dilakukan oleh pengajar sekaligus mempengaruhi 
kegiatan belajar peserta didik. Dalam hal ini tujuan yang dimaksud adalah 
pembuatan Tujuan Intruksional Khusus (TIK) yang mengacu pada Tujuan 
Intruksional Umum (TIU). Tujuan instruksional umum mengharapkan peserta 
didik dapat meningkatkan wawasan mengenai diri, tugas, peserta didik, serta 
memiliki kompetensi profesional yang tercermin melalui penguasaan akademis (J. 
J. Hasibuan, 1995). Tujuan intruksional (TIK) ini dinilai sangat penting dalam 
proses belajar mengejar, dengan alasan (Ivor K davies, 1991): 
1) Membatasi tugas dan menghilangkan segala keburukan dan kesulitan di 
dalam pelajaran. 
2) Menjamin dilaksanakannya proses pengukuran dan penilaian yang tepat 






3) Dapat membantu pengajar dalam menentukan strategi yang optimal 
untuk keberhasilan belajar. 
4) Berfungsi sebagai rangkuman pelajaran yang diberikan sekaligus 
pedoman awal dalam belajar 
b. Pengajar 
Pengajar adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu 
pengetahuan pada peserta didik disekolah. Pengajar adalah orang yang 
berpengalaman dalan bidang profesinya. Didalam satu kelas peserta didik satu 
berbeda dengan lainnya, untuk itu setiap individu berbeda pula keberhasilan 
belajarnya (Djamarah dan Asan Zaini, 2010). 
c. Peserta didik 
Peserta didik adalah orang yang dengan sengaja datang ke sekolah untuk 
belajar bersama pengajar dan teman sebayanya. Merekaa memiliki latar belakang 
yang berbeda, bakat, minat dan potensi yang berbeda pula. Sehingga dalam satu 
kelas pasti tersdiri dari peserta didik yang bervariasi karakteristik dan 
kepribadiannya. 
d. Kegiatan Pengajaran 
Kegiatan pengajaran adalah proses interaksi antara pengajar dengan peserta 
didik dalam kegiatan belajar mengajar. Kegiatan pengajaran ini merujuk pada 
proses pembelajaran yang diciptakan pengajar dan dipengaruhi olehketerampilan 
pengajar dalam mengolah kelas. 
e. Suasana Evaluasi 
Keadaan kelas yang aman, tenang, nyaman dan disiplin juga berpengaruh 





Mempengaruhi bagaimana peserta didik memahami soal berarti mempengaruhi 
jawaban yang diberikan peserta didik. Jika hasil belajar peserta didik tinggi, maka 
tingkat keberhasilan proses belajar mengajar akan tinggi pula. 
f. Cara dan alat evaluasi 
Cara/teknik evaluasi merupakan cara-cara yang digunakan dalam 
menyajikan bahan evaluasi. Misalnya dengan memberikan tes, wawancara, 
pengamatan, dan lain-lain. Sedangkan alat/instrumen evaluasi dipilih berdasarkan 
cara/teknik evaluasi yang telah dipilih, contohnya butir soal, pedoman wawancara, 
pedoman pengamatan, dan lain-lain. Dalam penggunaannya pengajar bisa 
memilih satu cara dan alat evaluasi atau menggunakan lebih dari satu cara dan alat 
evaluasi. 
Selain faktor-fakor di atas, terdapat beberapa faktor lain, yaitu: 
1) Faktor internal: jasmaniah, psikologis, pematangan fisik dan psikis 
2) Faktor eksternal (dari luar diri): Faktor sosial, Faktor budaya 
3) Faktor lingkungan fisik: Faktor lingkungan spiritual (keagamaan) 
2.2.4. Cara untuk Meningkatkan Pemahaman 
Setelah diketahui faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi 
pemahaman, maka diketahui pula kalau pemahaman dapat dirubah. Pemahaman 
sebagai salah satu kemampuan manusia yang bersifat fleksibel. Sehingga pasti ada 
cara untuk meningkatkannya. Berdasarkan keterangan para ahli, dapat diketahui 
bahwa cara tersebut merupakan segala upaya perbaikan terhadap keterlaksanaan 
faktor di atas yang belum berjalan secara maksimal. 
Berikut adalah langkah-langkah yang dapat digunakan dalam upaya 





a. Memperbaiki Proses Pengajaran 
Langkah ini merupakan langkah awal dalam meningkatkan proses 
pemahaman peserta didik dalalm belajar. Proses pengajaran tersebut meliputi: 
memperbaiki tujuan pembelajaran, bahan (materi) pembelajaran, strategi, metode 
dan media yang tepat serta pengadaan evaluasi belajar. Yang mana evaluasi ini 
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar tingkat pemahaman peserta didik 
terhadap materi yang diberikan. Tes ini bisa berupa tes formatif, tes subsumatif 
dan sumatif (Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, 2010). 
b. Adanya Kegiatan Bimbingan Belajar 
Kegiatan bimbingan belajar merupakan bantuan yang diberikan kepada 
individu tertentu agar mencapai taraf perkembangan dan kebahagiaan secara 
optimal. Adapun tujuan dari kegiatan bimbingan belajar adalah: 
1) Mencarikan cara-cara belajar yang efektif dan efisien bagi peserta didik. 
2) Menunjukkan cara-cara mempelajari dan menggunakan buku pelajaran. 
3) Memberikan informasi dan memilih bidang studi sesuai dengan bakat, 
minat, kecerdasan, cita-cita dan kondisi fisik atau kesehatannya. 
4) Membuat tugas sekolah dan mempersiapkan diri dalam ulangan atau ujian. 
5) Menunjukkan cara-cara mengatasi kesulitan belajar 
c. Menumbuhkan waktu belajar 
Berdasarkan penemuan John Aharoll (1963) dalam observasinya 
mengatakan bahwa bakat untuk suatu bidang studi tertentu ditentukan oleh tingkat 
belajar peserta didik menurut waktu yang disediakan pada tingkat tertentu. Ini 
mengandung arti bahwa waktu yang tepat untuk mempelajari suatu hal akan 





d. Pengadaan Umpan Balik 
Umpan balik merupakan respon terhadap akibat perbuatan dari tindakan kita 
dalam belajar. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa pengajar harus sering 
mengadakan umpan balik sebagai pemantapan belajar. Hal ini dapat memberikan 
kepastian kepada peserta didik terhadap hal-hal yang masinh dibingungkan terkait 
materi yang dibahas dalam pembelajaran. Juga dapat dijadikan tolak ukur 
pengajar atas kekurangan-kekurangan dalam penyampaian materi. Yang paling 
penting adalah dengan adanya umpan balik, jika terjadi kesalah pahaman pada 
peserta didik, peserta didik akan segera memperbaiki kesalahannya (Mustaqim 
dan Abdul Wahid, 2003). 
e. Motivasi Belajar 
Menurut Mc. Donald yang dikutip oleh Oemar Hamalik (2003), motivasi 
adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan timbulnya 
perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. 
f. Pengajaran Perbaikan 
Remidial Teaching adalah upaya perbaikan terhadap pembelajaran yang 
tujuannya belum tercapai secara maksimal. pembelajaran kembali ini dilakukan 
oleh pengajar terhadap peserta didiknya dalam ranngka mengulang kembali materi 
pelajaran yang mendapatkan nilai kurang memuaskan, sehingga setelah dilakukan 
pengulangan tersebut peserta didik dapat meningkatkan hasil belajar menjadi lebih 
baik 
g. Keterampilan Mengadakan Variasi 
Keterampilan mengadakan variasi dalam pembelajaran adalah suatu 





untuk mengatasi kebosanan peserta didik pada strategi pembelajaran yang 
monoton. Sehingga dalam situasi belajar mengajar peserta didik senantiasa aktif 
dan berfokus pada materi pelajaran yang disampaikan. Keterampilan dalam 
mengadakan variasi ini meliputi: 
1) Variasi dalam cara mengajar pengajar 
2) Variasi dalam penggunaan strategi belajar dan metode pembelajaran 
3) Variasi pola interaksi pengajar dan peserta didik 
2.2.5. Indikator Pemahaman 
Dalam pembelajaran, pemahaman sebagai kemampuan peserta didik untuk 
dapat mengerti apa yang telah diajarkan oleh pengajar. Dengan kata lain, 
pemahaman merupakan hasil dari proses pembelajaran. Pembelajaran yang 
mengarahkan pada upaya pemberian pemahaman pada peserta didik adalah 
pembelajaran yang mengarahkan agar peserta didik memahami apa yang mereka 
pelajari, tahu kapan, di mana, dan bagaimana menggunakannya. 
Indikator pemahaman menunjukkan bahwa pemahaman mengandung makna 
lebih luas atau lebih dalam dari pengetahuan. Dengan pengetahuan, peserta didik 
belum tentu memahami sesuatu yang dimaksud secara mendalam, hanya sekedar 
mengetahui tanpa bisa menangkap makna dan arti dari sesuatu yang dipelajari. 
Sedangkan dengan pemahaman, seseorang tidak hanya bisa menghafal sesuatu 
yang dipelajari, tetapi juga mempunyai kemampuan untuk menangkap makna dari 
sesuatu yang dipelajari juga mampu memahami konsep dari pelajaran tersebut.  
Peserta didik dapat dikatakan memahami suatu materi jika memenuhi 











g. Menjelaskan (Wowo Sunaryo, 2012). 
2.3. Metode Sosialisasi  
Metode Sosialisasi  adalah metode sosialisasi yang dilakukan secara tatap 
muka dengan bantuan alat peraga semisal Power Point. Metode Sosialisasi dapat 
diartikan sebagai cara menyajikan materi melalui penuturan secara lisan dan 
secara contoh kepada sekelompok orang.  
Sosoalisasi  dilakukan dengan cara menjelaskan materi secara deskriptif. 
Selain mendengarkan, peserta juga diikutsertakan dalam diskusi. Metode 
sosialisasi cenderung lebih membuat peserta menjadi lebih aktif.  
2.4. Sosialisasi Kebakaran (X) 
2.4.1. Definisi sosialisasi  
sosialisasi adalah penyampaian informasi dari sumber informasi kepada 
seseorang atau sekelompok orang mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan 
suatu program. sosialisasi merupakan jenis layanan yang merupakan bagian 
terpadu dari bimbingan. sosialisasi merupakan suatu hubangan timbal balik antara 
dua orang individu, dimana seorang sosialisasi berusaha membantu yang lain 
(klien) untuk mencapai pengertian tentang dirinya sendiri dalam hubungan dengan 





sosialisasi memang diartikan bermacam-macam. Clear et al (1990) 
mengakui hal ini karena di banyak tempat sosialisasi diartikan sebagai fungsi 
pemerintah yang memperluas (extending) berbagai pelayanan kepada masyarakat, 
sekaligus melaksanakan peraturan-peraturan yang berlaku, dan bahkan 
menegakkan kebijakan yang berkaitan dengan berbagai bidang kemasyarakatan. 
Clear et al, (1990) membuat rumusan bahwa penyuluhan merupakan jenis 
khusus pendidikan pemecahan masalah (problem solving) yang berorientasi pada 
tindakan; yang mengajarkan sesuatu, mendemonstrasikan, dan memotivasi, tapi 
tidak melakukan pengaturan (regulating) dan juga tidak melaksanakan program 
yang non-edukatif. 
Samsudin (1997) dalam Nasution (2007) menyebut sosisalisasi sebagai 
suatu usaha pendidikan non-formal yang dimaksudkan untuk mengajak orang 
sadar dan mau melaksanakan ide-ide baru. Dari rumusan tersebut dapat diambil 
tiga hal yang terpenting, yaitu: pendidikan, mengajak orang sadar, dan ide-ide 
baru. Ketiga hal itu memang \senantiasa melekat dalam setiap kegiatan sosialisasi, 
karena sosialisasi pada hakekatnya merupakan suatu langkah dalam usaha 
mengubah masyarakat menuju keadaan yang lebih baik seperti yang dicita-
citakan. 
Sosialisasi merupakan suatu usaha menyebarluaskan hal-hal yang baru agar 
masyarakat tertarik, berminat dan bersedia untuk melaksanakannya dalam 
kehidupan mereka sehari-hari. Penyuluhan juga merupakan suatu kegiatan 
mendidikkan sesuatu kepada masyarakat, memberi mereka pengetahuan, 
informasi-informasi, dan kemampuan-kemampuan baru, agar mereka dapat 






2.4.2. Tujuan sosialisasi 
Pada umumnya kegiatan sosialisasi bertujuan untuk mengubah kehidupan 
masyarakat menjadi lebih baik dari keadaan yang ada menuju tingkat yang lebih 
baik lagi. Perubahan kehidupan masyarakat tersebut dimaksudkan mencakup 
setiap bidang, di segala segi, dan dalam semua lapangan. Agar mencapai sasaran, 
maka tujuan komunikasi penyuluhan itu hendaknya: 
1. Bermakna (meaningful) 
Apakah tujuan tersebut menunjang tujuan program yang lebih luas? Adakah 
arti dari tujuan komunikasi tersebut bagi seluruh kegiatan program? 
2. Realistik 
Apakah tujuan dimaksud merupakan sesuatu yang memang benar-benar 
mungkin dicapai? 
3. Jelas 
Sehingga orang lain di luar instansi yang bersangkutan dapat mengerti 
dengan mudah mengenai apa tujuan yang hendak dicapai. 
4. Dapat diukur (measurable) 
Dapat diukur apakah tujuan tersebut tercapai atau tidak? 
Sementara itu, Kartasapoetra (1987) mengatakan bahwa dalam perencanaan 
dan pelaksanaan penyuluhan harus mencakup tujuan jangka pendek dan tujuan 
jangka panjang. 
1. Tujuan jangka pendek 
a. Perubahan tingkat pengetahuan 





c. Perubahan sikap 
d. Perubahan motif tindakan 
2. Tujuan jangka panjang 
a. Better farming, mau dan mapu mengubah cara-cara usaha dengan cara-
cara yang lebih baik. 
b. Better business, beusaha yang lebih menguntungkan. 
c. Better living, menghemat dan tidak berfoya-foya setelah tujuan utama 
telah tercapai.  
2.4.3. Metode sosialisasi 
Metode yang dapat dipergunakan dalam memberikan sosialisasi adalah 
(Notoatmodjo, 2010): 
1. Metode ceramah 
Adalah suatu cara dalam menerangkan dan menjelaskan suatu ide, 
pengertian atau pesan secara lisan kepada sekelompok sasaran sehingga 
memperoleh informasi. 
2. Metode diskusi kelompok 
Adalah pembicaraan yang direncanakan dan telah dipersiapkan tentang 
suatu topik pembicaraan diantara 5 – 20 peserta (sasaran) dengan seorang 
pimpinan diskusi yang telah ditunjuk. 
3. Metode curah pendapat 
Adalah suatu bentuk pemecahan masalah di mana setiap anggota 
mengusulkan semua kemungkinan pemecahan masalah yang terpikirkan 






4. Metode panel 
Adalah pembicaraan yang telah direncakan di depan pengunjung atau 
peserta tentang sebuah topik, diperlukan 3 orang atau leih panelis dengan 
seorang pemimpin. 
5. Metode bermain peran 
Adalah memerankan sebuah situasi dalam kehidupan manusia dengan tanpa 
diadakan latihan, dilakukan oleh dua orang atau lebih untuk dipakai sebagai 
bahan pemikiran oleh kelompok. 
6. Metode demonstrasi 
Adalah suatu cara untuk menunjukkan pengertian, ide dan prosedur tantang 
suatu hal yang telah dipersiapkan dengan teliti untuk memperlihatkan 
bagaimana cara melaksanakan suatu tindakan, adegan dengan menggunakan 
alat peraga. Metode ini digunakan terhadap kelompok yang tidak terlalu 
besar jumlahnya. 
7. Metode simposium 
Adalah serangkaian ceramah yang diberikan oleh 2 sampai 5 orang dengan 
topik yang berlebihan tetapi saling behubungan erat. 
8. Metode seminar 
Adalah suatu cara di mana sekelompok orang berkumpul untuk mebahas 
suatu masalah di bawah bimbingan seorang ahli yang menguasai bidangnya. 
2.4.4. Hakekat Proses Sosialisasi  
Adapun hakekat proses penyuluhan adalah sebagai berikut: 
a. Ada interaksi aktif antara pengajar dengan peserta latihan dan antara peserta 





b. Efektifitas pembelajaran bergantung pada pemilihan strategi, metode dan 
media yang tepat. 
c. Pembelajaran hendaknya dirancang dan diimplementasikan 
d. Hubungan antara proses dan hasil pembelajaran adalah kinerja 
e. Materi dan sistem pembelajaran berkembang 
2.4.5. Sosialisasi  Sebagai Proses Perubahan Perilaku 
sosialisasi adalah proses perubahan perilaku di kalangan masyarakat agar 
mereka tahu, mau dan mampu melakukan perubahan demi tercapainya 
peningkatan produksi, pendapatan/keuntungan dan perbaikan kesejahteraanya. 
Dalam perkembangannya, pengertian tentang sosialisasi tidak sekadar diartikan 
sebagai kegiatan penerangan, yang bersifat searah (one way) dan pasif.  
Tetapi, sosialisasi adalah proses aktif yang memerlukan interaksi antara 
mensosialisasi dan yang di sosisalisasi agar terbangun proses perubahan 
“perilaku” (behaviour) yang merupakan perwujudan dari: pengetahuan, sikap, dan 
ketrampilan seseorang yang dapat diamati oleh orang/pihak lain, baik secara 
langsung (berupa: ucapan, tindakan, bahasa-tubuh, dll) maupun tidak langsung 
(melalui kinerja dan atau hasil kerjanya). 
Dengan kata lain, kegiatan penyuluhan tidak berhenti pada “penyebar-
luasan informasi/inovasi”, dan “memberikan penerangan”, tetapi merupakan 
proses yang dilakukan secara terus-menerus, sekuat-tenaga dan pikiran, memakan 
waktu dan melelahkan, sampai terjadinya perubahan perilaku yang ditunjukkan 








2.4.6. Sosialisasi  Sebagai Proses Pendidikan/ Proses Belajar 
 Sosialisasi sebagai proses pendidikan atau proses belajar diartikan bahwa, 
kegiatan penyebar-luasan informasi dan penjelasan yang diberikan dapat 
merangsang terjadinya proses perubahan perilaku yang dilakukan melalui proses 
pendidikan atau kegiatan belajar. Artinya, perubahan perilaku yang 
terjadi/dilakukan oleh sasaran tersebut berlangsung melalui proses belajar.  
Hal ini penting untuk dipahami, karena perubahan perilaku dapat dilakukan 
melalui beragam cara, seperti: pembujukan, pemberian insentif/hadiah, atau 
bahkan melalui kegiatan-kegiatan pemaksaan (baik melalui penciptaan kondisi 
ling-kungan fisik maupun social-ekonomi, maupun pemaksaan melalui aturan dan 
ancaman-ancaman). 
Berbeda dengan perubahan perilaku yang dilakukan bukan melalui 
pendidikan, perubahan perilaku melalui proses belajar biasanya berlangsung lebih 
lambat, tetapi perubah-annya relatif lebih kekal. Perubahan seperti itu, baru akan 
meluntur kembali, manakala ada pengganti atau sesuatu yang dapat 
menggantikannya, yang memiliki keunggulan-keunggulan “baru” yang 
diyakininya memiliki manfaat lebih, baik secara ekonomi maupun non-ekonomi.  
Lain halnya dengan perubahan perilaku yang terjadi karena bujukan/hadiah 
atau pemaksaan, perubahan tersebut biasanya dapat terjadi dalam waktu yang 
relatif singkat, tetapi lebih cepat pula meluntur, yaitu jika 
bujukan/hadiah/pemaksaan tersebut dihentikan, berhenti atau tidak mampu lagi 
melanggengkan kegiatannya 





Penyuluh merupakan suatu profesi yang memiliki tugas: 
a. Mendidik meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai, norma yang berlaku 
di masyarakat. 
b. Mengejar meneruskan dan mengembangkan serta mentransformasi 
pengetahuan, keterampilan, teknologi dan seni kepada para peserta dengan 
harapan mereka memiliki beban untuk kehidupa kelak di masyarakat. 
c. Melatih mengembangkan dan mengajari peserta dengan keterampilan 
sehingga dapat melakukan pekerjaan tertentu. 
2.4.8. Peranan sosialisasi  dalam Proses Pembelajaran 
Peranan sosialisasi dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut: 
a. Sosisalisasi  sebagai demonstator: 
Orang yang mensosialisasi harus menguasai bahan atau materi yang akan 
didemonstrasikan dan terampil dalam memberikan informasi kepada peserta 
sehingga peserta memahami benar materi yang disampaikan. 
b. Pensosialisasi sebagai Pengelola Kelas: 
Orang yang mensosialisasi harus memiliki kemampuan dalam menciptakan 
dan memelihara lingkungan kelasnya, agar kelas senantiasa menyenangkan 
dan nyaman untuk belajar. 
c. Pensosialisasi sebagai mediator dan fasilitator: 
Orang yang mensosialisasi hendaknya memiliki pengetahuan dan 
pemahaman cukup untuk dapat menjembatani kepentingan peserta dengan 
berbagai sumber belajar, baik manusia sumber, buku teks, majalah, surat 
kabar dan lain-lain. 





Mampu dan terampil dalam melaksanakan penilaian serta terus mengikuti 
perkembangan belajar peserta dan hasil belajarnya.  
2.4.9. Keterampilan Dasar sosialisasi 
Mensosialisasikan adalah perbuatan yang kompleks yang merupakan 
pengintregitasan secara utuh berbagai komponen kemampuan berupa 
pengetahuan, keterampilan serta sikap. Beberapa keterampilan dasar menyuluh 
untuk keberhasilan proses belajar mengajar yaitu: 
a. Keterampilan bertanya  
b. Keterampilan memberi penguatan  
c. Keterampilan mengadakan variasi 
d. Keterampilan menjelaskan  
e. Keterampilan membuka dan menutup pelajaran 
f. Keterampilan mengelola kelas (Pusat Pendidikan Pelatihan Kebakaran PB, 
2011). 
2.5. Kebakaran 
Kebakaran adalah suatu kejadian yang tidak diinginkan dan kadang kala tidak 
dapat dikendalikan, sebagai hasil pembakaran suatu bahan dalam udara dan 
mengeluarkan energi panas dan nyala (api). Proses pembakaran adalah suatu reaksi 
eksotermis, yakni suatu reaksi yang mengeluarkan panas karena reaksinya adalah 
pada suhu tinggi maka reaksi fase gas. Jadi pembakaran adalah reaksi antara dua gas, 
satu diantaranya adalah oksigen. Tetapi definisi ini tak berlaku pada pembakaran 
logam (ILO, 1991). 





Nyala api adalah suatu fenomena yang dapat diamati gejalanya adanya cahaya 
dan panas dari suatu bahan yang sedang terbakar. Gejala lainnya yang dapat diamati 
adalah, bila suatu bahan terbakar maka akan mengalami perubahan baik bentuk 
fisiknya maupun sifat kimianya. Keadaan fisik bahan yang telah terbakar akan 
berubah menjadi arang, abu atau hilang menjadi gas dan sifat kimianya akan berubah 
pula menjadi zat baru. Gejala perubahan tersebut menurut teori perubahan zat dan 
energi adalah perubahan secara kimia (Depnakertrans RI, 2008). 
2.5.1.1. Triangle of Fire (Segitiga Api) 
Menurut NFPA (1992), kebakaran sebagai peristiwa oksidasi yang terdapat di 
udara dan panas yang dapat berakibat menimbulkan kerugian harta benda atau cidera 
bahkan kematian manusia. Suatu kebakaran dapat terjadi karena adanya tiga unsur 
yang saling berhubungan yaitu bahan bakar, sumber ignisi (panas atau nyala) dan 
oksigen. Panas penting untuk nyala api tetapi bila api telah timbul dengan sendirinya 
maka menimbulkan panas untuk tetap menyala (ILO, 1991). 
Apabila suatu molekul mengadakan kontak amat dekat dengan molekul 
oksidator (yakni oksigen), maka pada umumnya akan terjadi reaksi kimia (meskipun 
tidak selalu). Apabila tumbukan antar molekul hanya berenergi rendah, maka reaksi 
tidak akan terjadi. Tetapi apabila energi cukup besar maka reaksi akan berlangsung. 
Karena reaksi eksotermis, maka banyak panas yang terbentuk. Energi ini akan 
memanaskan bahan dan oksidan yang selanjutnya akan bereaksi dan menimbulkan 
raksi pembakaran (ILO,1991). 






Gambar 2. 1 Triangle of Fire 
Keterangan dari unsur segitiga api, yaitu: 
1. Bahan bakar, terdiri dari: 
 Bahan bakar padat (contoh: serat, kayu, partikel logam, plastik, kertas, 
dll). 
 Bahan bakar cair (contoh: bensin, solar, minyak tanah, aseton, tiner, 
avtur, dll) 
 Bahan bakar gas (contoh: asetilen, propane, hidrogen, dll). 
2. Oksigen, kadar oksigen yang terdapat di udara bebas sebesar 21%. 
3. Sumber panas atau ignisi, selain berasal dari mesin dapat pula berasal dari: 
 Api terbuka 
 Loncatan listrik dari sumber arus listrik maupun listrik statis 
 Permukaan panas 
 Bunga api karena gesekan 






 Zat piroforik (logam bentuk debu, hibrida dari boron (B) dan pospor 
(P)). 
 Kompresi campuran zat mudah terbakar 
2.5.1.2. Tetrahedron of Fire (Piramida Bidang Empat) 
Fenomena pada suatu bahan yang terbakar adalah terjadi perubahan bentuk dan 
sifat-sifatnya yang semula menjadi zat baru, maka proses ini adalah perubahan secara 
kimia. Dari hal diatas kita tahu bahwa kebakaran tidak hanya disebabkan oleh tiga 
unsur yang terdapat dalam teori segitiga api, tetapi ada tambahan unsur ke empat 
yaitu reaksi rantai kimia pada pembakaran sehingga dimensi pada segitiga api 
menjadi model baru yang disebut dengan piramida bidang empat api atau tetrahedron 
of fire. Adapun gambar piramida bidang empat api adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 2.2. Tetrahedron of fire 
Teori ini didasarkan bahwa dalam panas pembakaran yang normal, reaksi kimia 
yang terjadi menghasilkan beberapa zat yaitu CO, CO2, SO2, asap dan gas. Hasil yang 





hidrogen dalam bentuk hidroksil. Bila ada dua hidroksil, akan bereaksi menjadi H2O 
dan radikal bebas O2 reaksi 2OH => H2O + O raikal. O radikal ini yang selanjutnya 
akan berfungsi lagi sebagai umpan pada proses pembakaran, sehingga disebut reaksi 
pembakaran berantai atau Chai Reaction of Combustion (Goestsch, 2005). 
Untuk mempertahankan agar api tetap berlangsung ada unsur lain yang cukup 
penting yang tidak dapat dipisahkan dari ketiganya, ini merupakan unsur yang 
keempat yang dikenal sebagai rantai reaksi kimia (Djauhari, 1983). 
Dari reaksi kimia selama proses pembakaran berlangsung, memberikan 
kepercayaan pada hipotesa baru dari prinsip segitiga api kebentuk bidang empat api, 
dimana yang keempat sebagai sisi dasar yaitu rantai reaksi pembakaran (Muhaimin, 
2004). 
2.5.2. Penyebab Terjadinya Kebakaran 
Penyebab terjadinya kebakaran bersumber pada tiga faktor, yaitu faktor 
manusia, faktor teknis dan faktor alam (Depnaker, 1987). 
1. Faktor manusia sebagai faktor penyebab kebakaran, antara lain: 
a. Faktor pekerja 
 Tidak mau atau kurang mengetahui prinsip dasar pencegahan 
kebakaran 
 Menempatkan barang atau menyusun barang yang mudah terbakar 
tanpa menghiraukan norma-norma pencegahan kebakaran. 
 Pemakaian tenaga listrik yang berlebihan. 
 Kurang memiliki rasa tanggung jawab atau adanya unsur kesengajaan. 
b. Faktor pengelola 





 Kurangnya pengawasan terhadap kegiatan pekerja 
 Sistem dan prosedur kerja yang tidak diterapkan dengan baik terutama 
dalam kegiatan penentuan bahaya dan penerangan bahaya 
 Tidak adanya standar atau kode yang dapat diandalkan. 
2. Faktor teknis 
 Melalui proses fisik atau mekanis seperti timbulnya panas akibat kenaikan 
suhu atau timbulnya bunga api terbuka. 
 Melalui proses kimia yaitu terjadinya suatu pengangkutan, penyimpanan, 
penangan barang atau bahan kimia berbahaya tanpa memperhatikan 
petunjuk yang telah ada (MSDS) 
 Melalui tenaga listrik karena hubungan arus pendek sehingga menimbulkan 
panas atau bunga api dan dapat menyalakan atau mebakar komponen lain. 
3. Faktor alam 
 Petir adalah salah satu oenyebab adanya kebakaran  
 Letusan gunung berapi dapat menyebabkan kebakaran hutan dan juga 
perumahan yang dilalui oleh lahar panas. 
2.5.3. Tahap-tahap Pembakaran 
 





Perkembangan api dalam ruang tertutup dibagi menjadi 5 tahap, yaitu: 
1. Tahap Penyalaan 
Tahap ini ditandai dengan munculnya api dalam ruangan. Proses timbulnya api 
dalam ruangan ini disebabkan oleh adanya energi panas yang mengenai 
material yang dapat terbakar dalam ruang. Energi panas tersebut bisa berasal 
dari panas ledakan kompor, tabung gas, hubungan singkat arus listrik, puntung 
rokok membara, dll. Akibat dan gejala yang ditimbulkannya masih relatif kecil 
sehingga kejadian pada tahap ini seringkali tidak diketahui. 
2. Tahap Pertumbuhan (Growth Period) 
Setelah tahap penyalaan, api mulai berkembang sebagai fungsi dari bahan 
bakar, dengan sedikit atau tanpa pengaruh dari ruangan. Udara yang ada di 
dalam ruangan masih cukup untuk mensuplai pembakaran. Jika material yang 
terbakar masih cukup banyak dan pertumbuhan api berlangsung terus, sehingga 
menyebabkan temperatur ruangan naik. Keadaan demikian ini disebut api 
dikendalikan bahan bakar. Pada tahap ini api masih teralokasi dan temperatur 
ruangan masih relatif rendah, dibawah 300
o
C. Tahap pertumbuhan ini 
merupakan tahap yang paling baik untuk evakuasi penghuni dan sensor-sensir 
pencegah kebakaran harus sudah bekerja. Asap dan gas-gas beracun masih 
sedikit, sehingga ruangan masih cukup aman bagi tindakan evakuasi. Upaya 
pengendalian kebakaran sebaiknya dilakukan pada tahap ini, oleh karena 
selepas flashover api susah dikendalikan. 
3. Tahap Flashover 
Flashover secara umum didefinisikan sebagai masa transisi antara tahap 









C. Munculnya flashover disebabkan oleh 
adanya ketidakstabilan panas di dalam ruangan. Beberapa kriteria kapan 
terjadinya flashover yaitu: 
a. Saat lidah api (flame) menyentuh langit-langit 
b. Saat lidah api (flame) mulai menjulur keluar bukan 
c. Saat temperatur lapis atas ruangan mencapai 300-600oC 
d. Saat timbul tingkat radiasi kritis pada lantai ruangan yang besarnya 2 cm2. 
Ketika flashover tercapai, yang sebelumnya terbakar sebagian mendadak dan 
serentak terbakar seluruhnya. Jadi flashover adalah kondisi batas dimulainya 
kebakaran total dalam ruangan. Kecepatan pembakaran naik secara cepat 
sehingga api sukar dikendalikan. Oleh karena itu perkiraan kapan terjainya 
flashover sangat penting dalam pengkajian perilaku kebakaran dalam ruangan. 
4. Tahap Pembakaran Penuh (Fully Developed Fire) 
Pada tahap ini kalor yang dilepaskan (heat release) adalah yang paling besar, 
karena kebakaran terjadi di seluruh ruangan. Seluruh material dalam ruang 
terbakar, sehingga temperatur dalam ruang menjadi sangat tinggi, mencapai 
1200
o
C. Pada tahap ini perkembangan api sangat dipengaruhi oleh dimensi dan 
bentuk ruangan, terutama lebar bukaan, karena udara dalam ruangan sendiri 
sudah tidak mampu menyuplai pembakaran sepenuhnya. Kondisi demikian 
biasa disebut sebagai api yang dikendalikan oleh ventilasi. Akibat yang 
mungkin timbul adalah rusaknya elemen-elemen akibat thermal stress, 
kerusakan pada komponen struktur pendukung, kemudian runtuhnya bangunan. 
Agar tidak terjadi keruntuhan struktur bangunan maka sejak perencanaan 





membatasi penjalaran kebakaran ke ruang-ruang lainnya diseluruh bangunan 
atau disebut kompartemenisasi ruangan. 
5. Tahap Surut (Decay) 
Tahap surut tercapai bila material trbakar sudah habis dan temperatur ruangan 
berangsur turun. Selain penurunan temperatur, ciri lain tahap ini adalah 
turunnya laju pembakaran. Pada tahap ini perkembangan api kembali sebagai 
fungsi dari material yang terbakar. Semakin menyusut bahan-bahan yang dapat 
terbakar dalam ruangan semakin api surut (Tanubrata, 2006). 
2.5.4. Teori Pemadaman 
Teknik pemadaman adalah dengan merusak keseimbangan pencampuran ketiga 
unsur penyebab kebakaran. Menurut NFPA (1991) teknik-teknik pemadaman antara 
lain: 
1. Pendinginan (Cooling) 
Suatu kebakaran dapat dipadamkan dengan mendinginkan permukaan dan 
bahan terbakar dengan menggunakan bahan semprotan air sampai mencapai 
suhu dibawah titiknya. Pendinginan permukaan dan minyak yang terbakaran 
akan menghentikan proses terbentuknya uap. Bila penguapan dapat dihentikan, 
kebakaran akan berakhir. Prinsip-prinsip pemadamannya antara lain: 
 Kecepatan pemindahan panas sebanding dengan luas permukaan cairan 
yang terpapar oleh api. 
 Kecepatan pemindahan panas tergantung perbedaan suhu antara air 
dengan udara sekitar atau benda terbakar. 
 Kecepatan pemindahan panas yang tergantung pada kandungan uap 





 Kecepatan penyerapan panas dari air tergantung pada jarak yang 
ditempuh oleh air dan kecepatannya dalam daerah pembakaran. 
2. Penyelimutan (Smothering) 
Suatu kebakaran dibatasi dengan memutus hubungannya dengan oksigen atau 
udara yang diperlukan dalam terjadinya proses kebakaran. Menyelimuti bagian 
yang terbakar dengan CO2 atau busa akan menghentikan suplai udara. 
3. Pemisahan bahan yang terbakar 
Suatu kebakaran dari bahan yang terbakar dapat dipisahkan dengan jalan 
menutup aliran yang menuju ketempat kebakaran atau menghentikan suplai 
bahan bakar yang dapat terbakar. 
4. Memutus rantai reaksi 
Pemutusan rantai reaksi pembakaran ini dapat dilakukan secara fisik, kimia 
atau kombinasi fisika-kimia. Secara disik, nyala api dapat dipadamkan dengan 
peledakan bahan peledak ditengah-tengah kebakaran. Secara kimia, 
pemadaman nyala api dapat dilakukan dengan pemakaian bahan-bahan yang 
dapat menyerap hidroksit (OH) dari rangkaian rantai reaksi pembakaran 
(Triasbudi, 1998). 
Bahan-bahan tersebut dapat dibedakan dalam 3 kelompok, yaitu: 
 Logam alkasli berupa tepung kimia kering (dry chemicals) 
 Ammonia berupa tepung kimia kering 
 Halogen yang berupa gas dan cairan 
2.5.5. Klasifikasi Sumber Api 
Adapun klasifikasi api berdasarkan sumbernya (Goetsch, 2005): 





2. Api kelas B : berasal dari benda gas dan cair 
3. Api kelas C : berasal dari listrik (arus pendek) 
4. Api kelas D : berasal dari logam yang mudah terbakar seperti magnesium, 
   alumunium, dll. 
5. Kategori lainnya : oksigen yang ekstrim yang berasal dari tempat-tempat 
   penampungan seperti hidrogen peroksida, asam nitrit, dll. 
Menurut National Fire Protection Association (NFPA), sumber api 
diklasfikasikan sebagai berikut: 
Tabel 2.1. Klasifikasi Sumber Menurut NFPA 
Api Kelas Jenis Kebakaran 
A Bahan padat kecuali logam, seperti kayu, plastik, arang, kertas, 
tekstil, dan sejenisnya. 
B Bahan cair dan gas seperti bensin, solar, minyak tanah, aspal, 
gemuk, alkohol, gas alam, gas LPG dan sejenisnya. 
C Peralatan listrik yang bertegangan. 
D Bahan logam seperti magnesium, allumunium, kalium, dll. 
 
2.5.6. Klasifikasi Kebakaran 
Klasifikasi kebakaran menurut Keputusan Menteri Tenaga Kerja RI No. KEP-
186/MEN/1999, dikategorikan menjadi: 
1. Bahaya Kebakaran Berat 
Bahaya kebakaran berat adalah jenis hunian yang mempunyai jumlah dan 
kemudahan terbakar tinggi dan apabila terjadi kebakaran melepaskan panas tinggi, 
penyimpanan cairan yang mudah terbakar, serat atau bahan lain yang apabila terbakar 
apinya cepat menjadi besar dengan melepaskan panas tinggi sehingga menjalarnya 
api menjadi cepat, contohnya: pabrik kimia dengan kemudahan terbakar tinggi, 
pabrik kembang api, pabrik korek api, pabrik cat, pabrik bahan peledak, pemintalan 





karet buatan, hanggar pesawat terbang, penyulingan minyak bumi, pabrik karet busa 
dan plastik busa. 
2. Bahaya Kebakaran Sedang 
a. Bahaya kebakaran sedang I adalah jenis hunian yang mempunyai jumlah 
dan kemudahan terbakar sedang, penimbunan bahan yang mudah terbakar 
tinggi tidak lebih dari 2,5 m. Apabila terjadi kebakaran melepaskan panas 
sedang, sehingga menjalarnya api menjadi sedang, contohnya: tempat 
parkir, pabrik elektronik, pabrik roti, pabrik gelas, pabrik minuman, pabrik 
permata, pabrik pengalengan, binatu dan pabrik susu. 
b. Bahaya kebakaran sedang II adalah jenis hunia yang mempunyai jumlah 
dan kemudahan terbakar sedang, penimbunan bahan yang mudah terbakar 
dengan tidak lebih dari 4 m dan apabila terjadi kebakaran sedang, sehingga 
menjalarnya api menjadi sedang, contohnya: penggilingan padi, pabrik 
bahan makanan, keramik, tembakau, percetakan dan penerbitan, tekstil, 
bengkel mesin, gudang pendinginan, perakitan kayu, perpustakaan, 
pengolahan logam, penyulingan, perakitan motor, pabrik kimia, pertokoan 
(<50 orang). 
c. Bahaya kebakaran sedang III adalah jenis hunian yang mempunyai jumlah 
dan kemudahan terbakar tinggi dan apabila terjadi keakaran melepaskan 
panas tinggi sehingga menjalar api menjadi cepat, contohnya: pabrik 
permadani, makanan, sikat, ban, karung, sabun, tembakau, lilin, plastik, 
pesaat terbang, makanan kering, minyak nabati, tepung terigu, pakaian, 






3. Bahaya Kebakaran Ringan 
Bahaya keakaran ringan adalah jenis hunian yang mempunyai jumlah dan 
kemudahan terbakar rendah. Apabila terjadi kebakaran melepaskan panas rendah 
sehingga menjalarnya api menjadi lambat, contohnya: tempat ibadah, gedung/ruang 
perkantoran, gedung/ruang pendidikan, gedung/ruang perumahan, gedung/ruang 
perawatan, gedung/ruang restoran, gedung/ruang perpustakaan, gedung/ruang 
perhotelan, gedung/ruang lembaga, gedung/ruang rumah sakit. Gedung/ruang 
museum dan gedung/ruang penjara. 
2.5.7. Bahaya Kebakaran 
Kebakaran yang terjadi sering mengakibatkan kecelakaan yang berkelanjutan, 
hal ini disebabkan pada peristiwa kebakaran yang dihasilkan yaitu: panas (radiasi 
panas), asap, ledakan, dan gas. Adapun bahaya-bahaya dari kebakaran adalah sebagai 
berikut: 
1. Bahaya radiasi panas 
Pada saat terjadinya kebakaran, panas yang ditimbulkan merambat dengan cara 
radiasi, sehingga benda-benda disekitarnya menjadi panas, akibatnya benda-
benda tersebut akan menyala jika titik nyalanya terlampaui. Selain pada benda 
akibat paparan panas yang tinggi mengakibatkan manusia menderita kehabisan 
tenaga, kehilangan cairan tubuh, terbakar atau luka bakar pada pernapasan dan 
mematikan jantung. Pada temperatur 148,9
o
C dikatakan sebagai temperatur 
tinggi dimana manusia dapat bertahan bernapas hanya dalam waktu singkat. 
2. Bahaya asap 
Asap yang ditimbulkan pada saat terjadi kebakaran berasal dari proses 





carbon. Oleh efek pemanasan menyebabkan asap naik dan membentuk seperti 
gumpalan awan kemudian berpencar secara horisontal dan kebawah mengisi 
seluruh ruangan. Ketebalan asap tergantung dari jenis bahan yang terbakar dan 
temperatur kebakaran tersebut. Adapun bahaya akibat asap antara lain: 
 Menyebabkan iritasi atau rangsangan mata, selaput lendir pada hidung dan 
kerongkongan. 
 Keberadaan asap akan mengurangi konsentrasi oksugen di udara sehingga 
akan mengganggu pernapasan. 
 Pada suatu ruangan tertutup, ketebalan asap akan mengganggu pandangan 
yang beraikbat kebilangan arah saat penyelamatan diri dan tertutupnya 
tanda arah jalan keluar, sehingga orang dapat terjebak dalam kebakaran. 
3. Bahaya ledakan 
Bahaya ledakan dapat terjadi pada saat kebakaran jika diantara bahan-bahan 
yang terbakar terdapat bahan yang mudah meledak, misalnya terdapat tabung-
tabung gas bertekanan sehingga terjadi ledakan 
4. Bahaya gas 
Pada peristiwa kebakaran banyak gas yang dihasilkan yang berasal dari bahan-
bahan yang terbakar (terutama bahan-bahan kimia). Gas-gas tersebut dapat 
menyebabkan iritasi sesak napas bahkan bersifat racun yang mematikan. Gas 
beracun biasanya dihasilkan oleh proses kebakaran yaitu HCN, NO2, HCL, dan 
lain-lain. Gas beracun tersebut dapat meracuni paru-paru dan menyebakan 
iritasi pada saluran pernapasan dan mata. Sedangkan gas lain seperti CO2 dan 
H2S dapat mengurangi kadar oksigen di udara. Pada keadaan normal, kadar 





karena oksigen juga digunakan untuk proses pembakaran. Jika kadar oksign di 
udara kurang dari 16% manusia akan lemas dan tidak dapat mengenali bahaya 
yang ada di sekitarnya. Sedangkan pada kadar 12% manusia tidak akan 
bertahan hidup (Colling, 1990). 
2.6. Apartemen 
Beberapa definisi dari kata apartemen adalah sebagai berikut: 
 Tempat tinggal suatu bangunan bertingkat yang lengkap dengan ruang 
duduk, kamar tidur, dapur, ruang makan, jamban, dan kamar mandi yang 
terletak pada satu lantai, bangunan bertingkat yang terbagi atas beberapa 
tempat tinggal. (Kamus Umum Bahasa Indonesia, 1994) 
 Bangunan hunian yang dipisahkan secara horisontal dan vertikal agar 
tersedia hunian yang berdiri sendiri dan mencakup bangunan bertingkat 
rendah atau bangunan tinggi, dilengkapi berbagai fasilitas yang sesuai 
dengan standar yang ditentukan. (Ernst Neufert, 1980) 
 Sebuah unit tempat tinggal yang terdiri dari Kamar Tidur, Kamar Mandi, 
Ruang Tamu, Dapur, Ruang Santai yang berada pada satu lantai bangunan 
vertikal yang terbagi dalam beberapa unit tempat tinggal. (Joseph De Chiara 
& John Hancock, 2001). 
Jadi secara umum apartemen dapat didefinisikan sebagai bangunan 
bertingkat yang memiliki unit-unit hunian yang di mana setiap unit terdapat 
ruang yang dapat menampung aktifitas sehari-hari, dan antar penghuni saling 







2.6.1 Dasar Hukum Apartemen 
Dasar hukum dari apartemen ini hampir sama dengan dasar hukum dari 
rumah susun, yang tertera di dalam UU No.16 Tahun 1985, ini didasarkan pada 
fungsi/ kegunaan apartemen yang memang seperti rumah susun, namun membuat 
berbeda adalah penghuninya lokasi/ letak bangunan dan kondisi fisiknya. 
Penghuni yang ada di rumah susun merupakn orang/masyarakat yang 
berpenghasilan menengah ke bawah, sedangkan apartemen penghuninya 
merupakan orang/masyarakat dengan kondisi ekonomi menengah ke atas. 
Kondisi fisik dari rumah susun sangat sederhana, dengan kelengkapan 
fasilitas yang terbatas, hanya sesuai kebutuhan saja. Sedangkan Apartemen, 
kelengkapan fasilitasnya sangat lengkap, dan juga menjadi daya tarik tersendiri. 
Sarana kebugaran seperti fitness center, kolam renang, jogging track, taman 
bermain, minimarket, restoran, cafe, dan fasilitas lainnya akan membuat penghuni 
apartemen tidak perlu pergi terlalu jauh untuk memenuhi kebutuhannya. Dan juga 
penataannya yang lebih bagus dibandingkan rumah susun. 
Tingkat keamanan dari apartemen juga lebih baik karena adanya penjagaan 
24 jam CCTV yang memantau, sehingga penghuni dapat lebih tenang ketika harus 
meninggalkan unitnya. Ini merupakan hal yang penting karena sebagian besar 
masyarakat perkotaan yang bekerja akan lebih banyak menghabiskan waktunya di 
luar, baik untuk bekerja, makan, atau rekreasi. 
2.6.2 Fungsi Apartemen 
Berikut adalah fungsi-fungsi bangunan apartemen sebagi berikut: 
 Fungsi utama, yaitu fungsi dominan dalam sebuah apartemen adalah 





aktifitas penghuni yang berlangsung secara rutin. Jenis aktifitas tersebut 
antara lain: tidur, makan, enerima tamu, berinterkasi sosial, melakukan hoi, 
bekerja, dan lain-lain 
 Fungsi pendukung, merupakan fungsi-fungsi skunder yang ditambahkan 
pada sebuah apartemen untuk mendukung dan menambah kenyamanan 
berlangsungnya fungsi utama. Fungsi pendukung tersebut antara lain: 
o Layanan olahraga 
o Layanan kesehatan 
o Layanan komersial 
o Layanan anak 
 Fungsi pelengkap, merupakan fungsi-fungsi yang diadakan untuk 
melengkapi berlangsungnya fungsi utama dan fungsi pendukung. Ruang-
ruang tersebut misalnya ruang administrasi, ruang cleaning service dan 
ruang satpam. 
2.6.3 Klasifikasi Apartemen 
2.6.3.1. Berdasarkan Tipe Pengelolaan (Akmal, 2007) 
a. Serviced Apartment 
Apartemen yang dikelola secara menyuluruh oleh manajemen tertentu. 
Biasanya menyerupai cara pengelolaan sebuah hotel, yaitu penghuni 
mendapatkan pelayanan menyerupai hotel bintang lima misalnya unit 








b. Apartemen milik sendiri 
Apartemen yang dijual dan dapat dibeli oleh pihak individu. Mirip dengan 
apartemen sewa, apartemen ini juga tetap memiliki pengelola yang 
menpengajars fasilitas umum penghuninya. 
c. Apartemen Sewa 
Apartemen yang disewa oleh individu tanpa penyelayanan khusus. 
Meskipun demikian, tetap ada manajemen apartemen yang mengatur segala 
sesuatu berdasarkan kebutuhan bersama seperti sampah, pemeliharaan 
bangunan, lift, koridor, dan fasilitas umum lainnya. 
2.6.3.2. Berdasarkan Kategori Jenis (Akmal, 2007) 
a. High-Rise Apartments 
Bangunan apartemen yang terdiri dari lebih dari sepuluh lantai. Dilengkapi 
area parkir bawah tanah, system keamanan dan servis penuh. Struktur 
apartemen lebih kompleks sehingga desain apartemen cenderung standard. 
Jenis ini banyak di pusat kota. 
b. Mid-Rise Apartments 
Bangunan apartemen yang terdiri dari enam sampai dengan sepuluh lantai. 
Jenis apartemen ini lebih sering di bangun di kota satelit. 
c. Walked-Up Apartments 
Apartemen yang terdiri atas tiga sampai dengan lima lantai. Apartemen ini 
kadang-kadang memiliki lift, tetapi bisa juga tidak. Jenis apartemen ini disukai 
oleh keluarga yang lebih besar (keluarga inti ditambah orang tua). Gedung 
apartemen hanya teridiri atas 2 (dua) atau 3 (tiga) unit apartemen. 





Bangunan apartemen 2 (dua) sampai 4 (empat) lantai. Apartemen memiliki 
halaman dan taman disekitar bangunan. Apartemen ini sangat cocok untuk 
keluarga inti yang memiliki anak kecil karena anak-anak dapat mudah 
mencapai taman. 
2.6.3.3. Berdasarkan Tipe Unitnya (Akmal, 2007) 
a. Studio 
Unti apartemen yang hanya memiliki satu ruang. Ruang ini sifatnya 
multifungsi sebagai ruang duduk, kamar tidur dan dapur yang semula terbuka 
tanpa partisi. Satu-satunya ruang yang terpisah biasanya hanya kamar mandi. 
Apartemen tipe studio relatif kecil. Tipe ini sesuai dihuni oleh satu orang atau 
pasangan tanpa anak. 
b. Apartemen 1,2,3 Kamar 
Pembagian ruang apartemen ini mirip rumah biasa. Memiliki kamar tidur 
terpisah serta ruang duduk, ruang makan, dapur yang biasanya terbuka dalam 
satu ruang atau terpisah. Luas apartemen tipe ini sangat beragam tergantung 
jumlah ruang yang dimiliki serta jumlah kamarnya. 
c. Loft 
Loft merupakan bangunan bekas gudang atau pabrik yang kemudian dialih 
fungsikan sebagai apartemen. Caranya adalah dengan menyekat-nyekat 
bangunan besar ini menjadi beberapa unit hunian. Keunikan loft apartment 
adalah biasanya memiliki ruang yang tinggi, mezanin atau dua lantai dalam 
satu unit. Bentuk bangunannya pun cenderung berpenampilan industrial. 
Tetapi, beberapa pengembang kini menggunakan istilah loft untuk apartemen 





Sesungguhnya ini salah kaprah karena kekhasan loft justru konsep bangunan 
bekas pabrik dan gudangnya. 
d. Penthouse 
Unit hunian ini berada di lantai paling atas sebuah bangunan apartemen. 
Luasnya lebih besar daripada unit-unit dibawahnya. Bahkan kadang-kadang 
satu lantai hanya ada satu atau dua unit saja. Selain lebih mewah, penthouse 
juga sangat privat karena memiliki khusus untuk penghuni penthouse. 
2.6.3.4. Berdasarkan Tujuan Pembangunan (Akmal, 2007) 
a. Komersial 
Apartemen yang hanya ditujukan untuk bisnis komersial yang mengejar 
keuntungan atau profit. 
b. Umum 
Apartemen yang ditujukan untuk semua lapisan masyarakat, aakan tetapi 
biasanya hanya dihuni oleh lapisan masyarakat kalangan menengah 
kebawah. 
c. Khusus 
Apartemen yang hanya dipakai oleh kalangan tertentu saja, dan biasanya 
dimiliki suatu perusahaanatau instansi yang dipergunakan oleh para pegawai 
maupun tamu yang berhubungan dengan pekerjaan. 
2.6.3.5. Berdasarkan Bentuk Massa Bangunan 
Ada 3 macam tipe apartemen berdasarkan bentuk massa bangunannya yaitu 
(Apartments: Their Design and Development, 1967) 





Pada apartemen berbentuk slab, antara tinggi bangunan dan lebar/panjang 
bangunan hampir sebanding, sehingga bangunan berbentuk seperti kotak 
yang pipih. Biasanya memiliki koridor yang memanjang dengan unit-unit 
hunian berada di salah satu atau kedua sisi koridor. 
b. Apartemen berbentuk Tower 
Pada apartemen berbentuk tower, lebar/panjang bangunan lebih kecil 
dibandingkan dengan tingginya sehingga bentuk bangunan seperti tiang. 
Biasanya ketinggian bangunannya diatas 20 lantai. Sistem sirkulasinya 
menggunakan sistem core karena menggunakan lift. Ada berbagai variasi 
bentuk tower antara lain: 
 Single tower 
Apartemen dengan hanya satu massa bangunan. Core umumnya terletak 
di tengah. Ruang koridor dapat diminimalkan. Unit-unit hunian akan 
terletak dekat dengan tangga dan lift. Berdasarkan bentuk massa, 
apartemen dengan satu tower dapat dibedakan menjadi tower plan, 
expanded tower plan, circular plan, cross plan, dan five wing plan. 
 Multi tower 
Apartemen yang memiliki lebih dari satu massa bangunan. Antara massa 
bangunan dapat dihubungkan oleh suatu massa penghubung ataupun 
hanya berupa pedestrian penghubung saja. Bila massa bangunan 
dihubungkan oleh suatu massa penghubung, umumnya massa 
penghubung terletak di tengah dengan massa lain mengelilinginya. Lift 





untuk massa yang hanya dihubungkan oleh pedestrian, tiap massa akan 
memiliki lift dan tangga masing-masing. 
 Apartemen dengan bentuk Varian (campuran antara Slab dan Tower) 
2.6.3.6. Berdasarkan Golongan Sosial 
Berdasarkan golongan sosial (Savitri & Ignatius & Budiharjo & Anwar & 
Rahwidyasa,2007) pada pembangunan apartemen, dibagi menjadi empat yaitu: 
 Apartemen Sederhana 
 Apartemen Menengah 
 Apartemen Mewah 
 Apartemen Super Mewah 
Yang membedakan keempat tipe diatas adalah fasilitas yang terdapat dalam 
apartementersebut. Semakin lengkap fasilitas dalam sebuah apartemen, maka 
semakin mewahapartemen tersebut. Pemilihan bahan bangunan dan system 
apartemen juga berpengaruh.Semakin baik kualitas material dan semakin banyak 
pelayannya, semakin mewah apartementersebut. 
2.6.3.7. Berdasarkan Penghuni (Rahwidyasa, 2007) 
a. Apartemen Keluarga 
Apartemen ini dihuni oleh keluarga yang terdiri dari ayah, ibu, dan anaknya. 
Bahkan tidak jarang orang tua dari ayah atau ibu tinggal bersama. Terdiri 
dari 2 hingga 4 kamar tidur, belum termasuk kamar tidur pembantu yang 








b. Apartemen Lajang 
Apartemen ini dihuni oleh pria atau wanita yang belum menikah dan 
biasanya tinggal bersama teman mereka. Mereka menggunakan apartemen 
sebagai tempat tinggal, bekerja, dan beraktivitas lain diluar jam kerja. 
c. Apartemen Pembisnis/Ekspatriat 
Apartemen ini digunakan oleh para pengusaha untuk bekerja karena mereka 
telah mempunyai hunian sendiri di luar apartemen ini. Biasa terletak dekat 
dengan temapat kerja sehingga memberi kemudahan bagi pengusaha untuk 
mengontrol pekerjaannya. 
d. Apartemen Manula 
Apartemen ini merupakan suatu hal baru diindonesia, bahkan bisa dikatakan 
tidak ada meskipun sudah menjadi sebutah kebutuhan. Diluar negri seperti 
Amerika, China, Jepang dan lain-lain telah banyak dijumpai apartemen 
untuk hunian manusia usia lanjut. Desain apartemen disesuaikan dengan 
kondisi fisik para manula dan mengakomodasi manula dengan alat bantu 
jalan. 
e. Apartemen Mahapeserta didik 
Apartemen ini dihuni oleh mahapeserta didik yang sedang menempuh 
jenjang pendidikan dengan berbagai fasilitas yang difungsikan untuk 
memenuhi kebutuhan mahapeserta didik. 
2.6.3.8. Berdasarkan Kepemilikan (Joseph de Chaira, 1986) 
a. Apartemen Sewa 
Pemilik membangun dan membiayai operasi serta perawatan bangunan, 





b. Apartemen Kondominium 
Penghuni membeli dan mengelola unit yang menjadi haknya, tidak ada 
batasan bagi penghuni untuk menjual kembali atau menyewakan unit 
miliknya. Penghuni biasanya membayar uang pengelolaan ruang bersama 
yang dikelola oleh pemilik gedung. 
c. Apartemen Koperasi 
Apartemen ini dimiliki oleh koperasi, penghuni memiliki saham didalamnya 
sesuai dengan unit yang ditempatinya. Bila penghuni pindah, ia dapat 
menjual sahamnya kepada koperasi atau calon penghuni baru dengan 
persetujuan koperasi. Biaya operasional dan pemeliharaan ditanggung oleh 
koperasi. 
2.6.3.9. Berdasarkan Sistem Penyusunan Lantai (Joseph de Chiara, 1986) 
a. Simplex Apartment 
Pada apartemen tipe ini, satu unit hunian terdiri dari satu lantai saja. Kelebihan 
tipe apartemen Simplex ini yaitu jumlah unit yang dapat terbangun dapat 
dimaksimalkan pada satu bangunan apartemen, sehingga apartemen tipe ini 
banyak dijumpai di daerah perkotaan yang memiliki kepadatan tinggi dengan 
permintaan hunian yang tinggi pula. Tipe apartemen Simplex ini juga memiliki 
kelemahan, yaitu banyak ruang yang terbuang untuk sirkulasi koridor 
b. Duplex Apartment 
Pada apartemen tipe duplex, setiap satu unit hunian terdiri dari dua lantai, 
sehingga ruang-ruang dalam unit hunian akan diagi pada dua lantai. Pada 
lantai satu pada umumnya terdiri dari ruang public atau ruang aktifitas 





Sedangkan di lantai kedua umumnya merupakan ruang-ruang privat atau 
ruang aktifitas pribadi seperti ruang tidur, ruang kerja, ruang belajar, dan 
kamar mandi. Tipe apartemen duplex ini biasanya dirancang untuk kalangan 
menengah ke atas. Kelebihan apartemen tipe ini yaitu dapat menghemat ruang 
sirkulasi (corridor) apabila sistem lift yang digunakan tidak berhenti pada 
setiap lantai, dan juga dapat memberikan kesan ruang yang luas bagi 
penghuni, serta menambah tingkat keamanan dan kenyamanan pada ruang-
ruag privat. Kelemahan tipe apartemen ini , yaitu pada sistem sirkulasi 
vertikal, tiap unit hunian harus disediakan tangga yang dirasa tidak memberi 
kenyamanan bagi penghuni lanjut usia dan balita. 
c. Triplex Apartment 
Tipe apartemen triplex ini hampir sama dengan apartemen tipe duplex. 
Perbedaanya hanya pada jumlah lantai yang ada dalam satu unit hunian. 
Pada apartemen tipe triplex ini satu hunian terdiri dari tiga lantai. 
Pembagian ruang pada tiap lantainya pun hampir sama dengan pembagian 
ruang pada apartemen tipe duplex, hanya saja terdapat tambahan ruang 
servis seperti gudang, foyer, ruang pembantu, ruang cuci, dan ruang servis 
lainya yang biasanya diletakkan pada lantai pertama dalam unit hunian. Tipe 
apartemen ini pada umumnya dirancang untuk penghuni golongan atas dan 
berkarakteristik sangat mewah. 
2.7. Kerangka Berfikir 
Kerangka pikiran pada dasarnya sebagai landasan bagi penelitian, dalam 
penelitian sebagai titik tolak untuk merumuskan hipotesis. Metode Sosialisasi 





contoh kepada sekelompok orang. Arti kata pemahaman merupakan kemampuan 
seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui 
dan diingat. Dengan kata lain pemahaman dapat diartikan mengerti tentang 
sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi. Penyuluhan kebakaran dengan 
menggunakan metode sosialisasi kebakaran mandiri akan memberikan 
peningkatan kepada pemahaman pencegahan kebakaran. Pemahaman pencegahan 
kebakaran bertujuan untuk mengantisipasi secara dini bahaya kebakaran sehingga 
resiko kebakaran akan berkurang dan tercipta lingkungan kerja yang selamat, 
bersih, nyaman, dan bebas dari sumber bahaya kebakaran. 
 
 
Gambar 2.4. Kerangka Berpikir 
2.8. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara tahap yang akan diteliti 
berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan deskripsi tentang sosialisasi 













mandiri efektif untuk meningkatkan pemahaman pencegahan kebakaran pada 
gedung Apartemen khusunya untuk karyawan Apartemen Green Lake Sunter. 
 Hipotesis dalam penelitian in adalah : 
Ho = Tidak adanya pengaruh dari sosialisasi kebakaran terhadap peningkatan 
pemahaman pencegahan kebakaran 
Ha = Adanya pengaruh dari sosialisasi kebakaran terhadap peningkatan 
pemahaman pencegahan kebakaran 
Dengan kriteria : 
Jika nilai signifikansi < 0.05 dan t hitung > t tabel maka Ha diterima dan Ho 
ditolak 
 Jika nilai signifikansi > 0.05 dan t hitung < t table maka Ha ditolak dan Ho 
diterima 
 
 
 
 
 
